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ABSTRAK

Transformasi digital dalam sektor kesehatan mendorong pemanfaatan sistem informasi farmasi
(SIFARMA) untuk meningkatkan kualitas pencatatan dan pelaporan obat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan literature review untuk menganalisis implementasi SIFARMA, efektivitas sistem, kendala
yang dihadapi, serta dampaknya terhadap kualitas pelayanan farmasi. Data dikumpulkan dari artikel
ilmiah di Google Scholar, PubMed, dan Scopus, dengan kriteria publikasi tahun 2018-2025 yang
relevan dan tersedia full-text. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan tema: proses
penerapan, efektivitas, kendala, dukungan kebijakan, dan dampak sistem. Hasil kajian menunjukkan
bahwa SIFARMA mampu meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, serta transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan obat. Kendala utama meliputi keterbatasan infrastruktur, kompetensi sumber
daya manusia, resistensi terhadap perubahan, dan integrasi sistem. Dukungan pimpinan dan kebijakan
dari Dinas Kesehatan terbukti menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi. Secara keseluruhan,
penggunaan SIFARMA berdampak positif terhadap kualitas pelayanan farmasi, menjadikannya
instrumen penting dalam manajemen obat berbasis teknologi informasi.

Kata kunci : kualitas pelayanan farmasi, pelaporan obat, pencatatan obat, SIFARMA, sistem
informasi farmasi

ABSTRACT

Digital transformation in the healthcare sector has promoted the utilization of the Pharmaceutical
Information System (SIFARMA) to improve the quality of drug recording and reporting. This study
employs a literature review approach to analyze the implementation of SIFARMA, system effectiveness,
challenges faced, and its impact on pharmaceutical service quality. Data were collected from scholarly
articles in Google Scholar, PubMed, and Scopus, published between 2018 and 2025, relevant and
available in full text. The analysis was conducted qualitatively and descriptively, focusing on themes
such as system implementation, effectiveness, challenges, policy support, and system impact. Findings
indicate that SIFARMA enhances operational efficiency, data accuracy, as well as transparency and
accountability in drug management. Major challenges include limited infrastructure, human resource
competency, resistance to change, and system integration. Leadership support and health policy were
found to be critical for successful implementation. Overall, SIFARMA positively affects the quality of
pharmaceutical services, making it an essential tool in technology-based drug management.

Keywords : SIFARMA, pharmaceutical information system, drug recording, drug reporting,
pharmaceutical service quality

PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sektor kesehatan telah menjadi agenda global dalam
meningkatkan kualitas pelayanan, efisiensi operasional, serta akurasi pengambilan keputusan
berbasis data. Penerapan teknologi informasi dalam layanan kesehatan tidak hanya mendukung
proses administrasi, tetapi juga berperan strategis dalam pengelolaan sumber daya kesehatan,
termasuk manajemen obat (WHO, 2020). Dalam konteks ini, sistem informasi kesehatan
berkembang pesat, salah satunya adalah Sistem Informasi Farmasi (SIFARMA) yang
dirancang untuk mengelola siklus logistik obat secara terintegrasi. SIFARMA merupakan
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sistem yang mengintegrasikan berbagai fungsi pengelolaan obat mulai dari perencanaan,
pengadaan, penyimpanan, distribusi, hingga pencatatan dan pelaporan. Implementasi sistem ini
bertujuan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas pengelolaan obat di
fasilitas pelayanan kesehatan (Kementerian Kesehatan R1, 2021). Dalam praktiknya, sistem ini
juga berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data (data-driven
decision making), terutama dalam perencanaan kebutuhan obat dan pengendalian stok.

Sistem pencatatan dan pelaporan (recording and reporting) obat merupakan komponen
krusial dalam manajemen farmasi. Sistem ini berfungsi untuk memastikan ketersediaan obat
yang memadai, mencegah terjadinya kekosongan atau kelebihan stok, serta mendukung
penggunaan obat yang rasional. Pencatatan yang akurat dan pelaporan yang tepat waktu
menjadi dasar dalam evaluasi kinerja pelayanan farmasi serta perencanaan kebijakan kesehatan
(Abidi, 2019). Namun demikian, banyak fasilitas pelayanan kesehatan, khususnya di tingkat
daerah, masih menggunakan sistem manual dalam pencatatan dan pelaporan obat. Sistem
manual seringkali menimbulkan berbagai permasalahan, seperti keterlambatan pelaporan,
tingginya risiko kesalahan pencatatan (human error), serta rendahnya akurasi dan konsistensi
data. Kondisi ini berdampak pada tidak optimalnya pengelolaan obat, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan (Nugroho & Sari, 2020).

Sebagai solusi, implementasi SIFARMA diharapkan mampu mengatasi berbagai kendala
tersebut melalui digitalisasi proses pencatatan dan pelaporan. Sistem berbasis teknologi ini
memungkinkan pencatatan data secara real-time, integrasi antar unit pelayanan, serta penyajian
informasi yang lebih cepat dan akurat. Selain itu, penggunaan SIFARMA juga berpotensi
meningkatkan efisiensi kerja tenaga farmasi serta mendukung sistem monitoring dan evaluasi
yang lebih efektif (Rahman et al., 2022). Meskipun demikian, implementasi SIFARMA tidak
selalu berjalan optimal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya kompetensi sumber daya
manusia, serta resistensi terhadap perubahan sistem dari manual ke digital (Sari & Putra, 2023).
Oleh karena itu, diperlukan kajian komprehensif untuk menganalisis sejauh mana efektivitas
implementasi SIFARMA dalam menunjang sistem pencatatan dan pelaporan obat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
literatur terkait implementasi SIFARMA dalam mendukung sistem recording and reporting
obat, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasinya.
Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam
pengembangan sistem informasi farmasi yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review (tinjauan pustaka) untuk
mengkaji secara komprehensif implementasi Sistem Informasi Farmasi (SIFARMA) dalam
menunjang sistem pencatatan dan pelaporan obat (recording and reporting). Metode ini dipilih
karena mampu mengintegrasikan berbagai hasil penelitian sebelumnya sehingga memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh terkait efektivitas, efisiensi, serta tantangan
dalam penerapan sistem informasi farmasi di fasilitas pelayanan kesehatan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai database
ilmiah bereputasi, yaitu Google Scholar, PubMed, dan Scopus. Pemilihan database tersebut
didasarkan pada cakupan publikasi yang luas dan relevansi terhadap bidang kesehatan, sistem
informasi, serta manajemen pelayanan kesehatan. Proses pencarian literatur dilakukan
menggunakan kata kunci seperti “Pharmaceutical Information System”, “SIFARMA”, “Drug
recording and reporting system”, “Health information system”, dan “Medication management
system” dengan memanfaatkan kombinasi operator Boolean (AND, OR) untuk memperoleh
hasil pencarian yang lebih spesifik dan relevan.
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Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam
rentang tahun 2018-2025, membahas sistem informasi farmasi atau sistem pencatatan dan
pelaporan obat, menggunakan metode penelitian empiris (baik kuantitatif maupun kualitatif)
atau literature review, serta tersedia dalam bentuk full-text. Selain itu, artikel yang dipilih
merupakan publikasi dari jurnal nasional terakreditasi maupun jurnal internasional bereputasi.
Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel non-ilmiah seperti opini atau laporan non-
akademik, artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, artikel dengan metodologi yang
tidak jelas, serta publikasi yang terduplikasi. Proses seleksi literatur dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu identifikasi artikel berdasarkan judul dan kata kunci, penyaringan
berdasarkan abstrak, penilaian kelayakan berdasarkan isi full-text, hingga penetapan artikel
yang memenuhi kriteria untuk dianalisis. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
literatur yang digunakan benar-benar relevan dan memiliki kualitas ilmiah yang baik.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan
mengelompokkan dan mensintesis temuan penelitian ke dalam beberapa tema utama, meliputi
efektivitas sistem informasi farmasi, efisiensi operasional dalam pengelolaan obat, akurasi dan
kualitas data pencatatan, serta kendala dalam implementasi sistem. Hasil analisis kemudian
disajikan secara naratif untuk menggambarkan pola temuan, hubungan antar variabel, serta
mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap). Untuk menjaga validitas dan
reliabilitas kajian, penelitian ini menggunakan sumber literatur yang kredibel serta melakukan
perbandingan antar hasil penelitian guna meminimalisir bias subjektivitas dalam interpretasi
data.

HASIL

Tabel berikut menyajikan ringkasan hasil literature review dari berbagai penelitian
terdahulu yang relevan dengan implementasi Sistem Informasi Farmasi (SIFARMA) dalam
mendukung sistem pencatatan dan pelaporan obat. Kajian ini mencakup berbagai aspek
penting, seperti efektivitas sistem, efisiensi operasional, akurasi data, serta kendala yang
dihadapi dalam implementasinya di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan.

Tabel 1. Hasil Literature Review Implementasi SIFARMA dan Sistem Pelaporan Obat
No Peneliti & Judul Penelitian Metode Variabel/Fokus  Hasil Utama
Tahun
1 Nugroho & Implementasi Sistem Kuantitatif — Efektivitas SIFARMA
Sari (2020) Informasi Farmasi sistem, kualitas meningkatkan efisiensi
dalam  Meningkatkan layanan pelayanan dan
Pelayanan Rumah mempercepat proses
Sakit pencatatan obat
2  Sari & Putra Evaluasi  Penerapan Kualitatif Evaluasi sistem, Ditemukan kendala
(2023) Sistem Informasi kendala SDM dan infrastruktur,
Farmasi di Puskesmas implementasi namun sistem membantu
pelaporan lebih cepat
3 Rahman et al. Digital Transformation Literature  Transformasi Sistem digital
(2022) in  Healthcare: A Review digital, sistem meningkatkan  akurasi
Systematic Review informasi data dan mendukung
kesehatan pengambilan keputusan
4 Abidi (2019) Healthcare Knowledge Review Manajemen Sistem informasi
Management: The Art informasi meningkatkan  kualitas
of the Possible kesehatan data  dan  efisiensi
manajemen layanan
kesehatan
5 WHO (2020) Digital Health Report Sistem kesehatan Digitalisasi
Interventions for digital meningkatkan
transparansi,
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Health System akuntabilitas, dan
Strengthening efektivitas layanan
kesehatan
6 Pratama et al. Analisis Sistem Kuantitatif ~ Akurasi data, SIFARMA mengurangi
(2021) Informasi Farmasi efisiensi kesalahan pencatatan
terhadap Pengelolaan dan meningkatkan
Obat akurasi stok obat
7 Lestari et al. Implementasi SIMRS Mixed Integrasi sistem, Integrasi sistem
(2022) dan Sistem Farmasi di Methods pelayanan meningkatkan
Rumah Sakit farmasi koordinasi antar unit dan
efisiensi pelayanan
8 Kementerian Pedoman Sistem Kebijakan  Standar  sistem SIFARMA wajib
Kesehatan RI Informasi Farmasi di farmasi mendukung pencatatan,
(2021) Fasilitas Kesehatan pelaporan, dan

monitoring obat secara
terintegrasi

9 Hidayat et al. Pengaruh Sistem Kuantitatif ~ Kinerja ~ SDM, Penggunaan sistem
(2020) Informasi terhadap penggunaan informasi meningkatkan
Kinerja Tenaga sistem kinerja tenaga farmasi

Farmasi secara signifikan
10 Yuliana et al. Evaluasi Sistem  Kualitatif Pelaporan obat, Sistem digital
(2021) Pelaporan Obat efektivitas mempercepat pelaporan
Berbasis Digital dan meningkatkan

ketepatan data

Berdasarkan hasil literature review yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi SIFARMA secara umum memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
kualitas pencatatan dan pelaporan obat. Meskipun demikian, keberhasilan penerapan sistem ini
masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan infrastruktur, kompetensi sumber
daya manusia, serta dukungan kebijakan. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis yang
berkelanjutan untuk mengoptimalkan pemanfaatan SIFARMA dalam meningkatkan kualitas
pelayanan farmasi.

PEMBAHASAN

Proses Penerapan Sistem SIFARMA

Berdasarkan hasil literature review yang telah disajikan pada Tabel 1, proses penerapan
Sistem Informasi Farmasi (SIFARMA) pada berbagai fasilitas pelayanan kesehatan umumnya
dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu perencanaan, persiapan infrastruktur,
pelatihan sumber daya manusia, implementasi sistem, serta evaluasi berkelanjutan. Tahapan
ini menunjukkan bahwa implementasi SIFARMA tidak hanya berfokus pada aspek teknologi,
tetapi juga melibatkan kesiapan organisasi dan pengguna sistem. Pada tahap perencanaan,
organisasi kesehatan melakukan identifikasi kebutuhan sistem serta analisis kesiapan, baik dari
sisi teknologi maupun sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan temuan Nugroho & Sari
(2020) yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi farmasi sangat
dipengaruhi oleh perencanaan yang matang, terutama dalam menyesuaikan sistem dengan
kebutuhan operasional pelayanan farmasi. Selain itu, pedoman dari Kementerian Kesehatan RI
(2021) juga menegaskan pentingnya kesesuaian sistem dengan standar pengelolaan obat yang
terintegrasi.

Tahap selanjutnya adalah penyediaan infrastruktur, yang meliputi perangkat keras,
perangkat lunak, serta jaringan internet. Beberapa penelitian dalam tabel menunjukkan bahwa
keterbatasan infrastruktur masih menjadi kendala utama dalam implementasi sistem,
sebagaimana diungkapkan oleh Sari & Putra (2023). Oleh karena itu, kesiapan teknologi
menjadi faktor krusial dalam mendukung keberhasilan penerapan SIFARMA. Setelah
I ——
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infrastruktur tersedia, dilakukan pelatihan bagi tenaga farmasi sebagai pengguna utama sistem.
Hidayat et al. (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi
sumber daya manusia melalui pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga farmasi
dalam menggunakan sistem informasi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek manusia (human
factor) memegang peranan penting dalam proses implementasi. Pada tahap implementasi,
SIFARMA mulai digunakan dalam kegiatan operasional sehari-hari, seperti pencatatan stok
obat, distribusi, serta pelaporan. Pratama et al. (2021) menyebutkan bahwa penggunaan sistem
ini mampu meningkatkan akurasi data dan mengurangi kesalahan pencatatan. Selain itu, sistem
digital memungkinkan pencatatan dilakukan secara real-time, sehingga mempercepat proses
pelaporan dan meningkatkan efisiensi kerja, sebagaimana didukung oleh Yuliana et al. (2021).

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pengembangan sistem secara berkelanjutan. Rahman
et al. (2022) menekankan bahwa dalam konteks transformasi digital, sistem informasi
kesehatan perlu terus dievaluasi dan disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan organisasi.
Evaluasi ini penting untuk mengidentifikasi kendala, seperti resistensi pengguna atau
keterbatasan sistem, serta untuk meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan. Secara
keseluruhan, hasil literature review menunjukkan bahwa proses penerapan SIFARMA
merupakan suatu siklus yang berkelanjutan dan melibatkan integrasi antara teknologi, manusia,
dan organisasi. Keberhasilan implementasi sangat ditentukan oleh kesiapan infrastruktur,
kompetensi pengguna, serta dukungan kebijakan dan manajemen. Oleh karena itu, pendekatan
yang komprehensif dan terintegrasi diperlukan agar SIFARMA dapat berfungsi secara optimal
dalam mendukung sistem pencatatan dan pelaporan obat.

Efektivitas SIFARMA Dalam Pencatatan dan Pelaporan Obat

Berdasarkan hasil literature review pada Tabel 1, implementasi Sistem Informasi Farmasi
(SIFARMA) secara konsisten menunjukkan peningkatan efektivitas dalam proses pencatatan
dan pelaporan obat di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan. Efektivitas ini terutama terlihat
dari kemampuan sistem dalam menyediakan data secara real-time, sehingga informasi terkait
ketersediaan dan pergerakan stok obat dapat diakses dengan cepat, tepat, dan akurat. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Nugroho & Sari (2020) serta Yuliana et al. (2021) yang
menyatakan bahwa digitalisasi sistem farmasi mampu mempercepat proses pencatatan dan
pelaporan dibandingkan metode manual. Selain itu, fitur otomatisasi dalam SIFARMA
memberikan kemudahan dalam penyusunan laporan, baik laporan harian, bulanan, maupun
tahunan. Proses yang sebelumnya memerlukan waktu dan tenaga yang besar kini dapat
dilakukan secara lebih efisien dan sistematis. Hal ini berdampak pada berkurangnya potensi
keterlambatan pelaporan, yang selama ini menjadi salah satu permasalahan utama dalam sistem
manual. Studi yang dilakukan oleh Pratama et al. (2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan
sistem informasi farmasi mampu meningkatkan efisiensi kerja sekaligus memperbaiki kualitas
pelaporan obat.

Dari aspek kualitas data, penggunaan SIFARMA terbukti mampu meminimalisir
kesalahan pencatatan (human error) melalui sistem validasi otomatis dan pencatatan berbasis
digital. Data yang tersimpan dalam sistem lebih terstruktur, terdokumentasi dengan baik, serta
mudah ditelusuri kembali ketika dibutuhkan. Hal ini mendukung proses monitoring dan
evaluasi yang lebih efektif, sebagaimana ditegaskan oleh Abidi (2019) bahwa sistem informasi
kesehatan berperan penting dalam meningkatkan kualitas data dan pengambilan keputusan
berbasis informasi. Lebih lanjut, implementasi SIFARMA juga berkontribusi terhadap
peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan obat. Dengan adanya sistem
yang terintegrasi, setiap proses pencatatan dan pelaporan dapat dipantau secara sistematis,
sehingga meminimalisir potensi penyimpangan data. Hal ini sejalan dengan laporan WHO
(2020) yang menyebutkan bahwa digitalisasi sistem kesehatan mampu meningkatkan
transparansi dan efektivitas layanan kesehatan secara keseluruhan. Secara keseluruhan, hasil
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literature review menunjukkan bahwa SIFARMA memiliki peran strategis dalam
meningkatkan efektivitas sistem pencatatan dan pelaporan obat, baik dari aspek kecepatan,
akurasi, maupun kualitas data. Dengan demikian, penerapan SIFARMA menjadi langkah
penting dalam mendukung pengelolaan obat yang lebih modern, efisien, dan berbasis teknologi
informasi.

Kendala Dalam Implementasi dan Penggunaan SIFARMA

Berdasarkan hasil literature review pada Tabel 1, implementasi dan penggunaan Sistem
Informasi Farmasi (SIFARMA) di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan masih menghadapi
sejumlah kendala yang cukup kompleks, baik dari aspek teknis maupun non-teknis. Kendala
ini menjadi faktor penting yang memengaruhi tingkat keberhasilan dan optimalisasi
pemanfaatan sistem dalam mendukung pencatatan dan pelaporan obat. Salah satu kendala
utama yang sering ditemukan adalah keterbatasan infrastruktur teknologi. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat keras seperti komputer serta kualitas jaringan
internet yang belum stabil menjadi hambatan dalam pengoperasian sistem secara optimal. Sari
& Putra (2023) mengungkapkan bahwa gangguan jaringan dapat menyebabkan keterlambatan
dalam proses input data dan pelaporan, sehingga mengurangi efisiensi sistem yang seharusnya
bersifat real-time. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan infrastruktur merupakan prasyarat
utama dalam implementasi sistem informasi berbasis digital.

Selain itu, faktor sumber daya manusia (SDM) juga menjadi kendala yang signifikan.
Tingkat literasi digital tenaga farmasi yang masih beragam menyebabkan adanya kesenjangan
dalam kemampuan penggunaan sistem. Hidayat et al. (2020) menyatakan bahwa kurangnya
pelatihan dan pendampingan teknis dapat menghambat pemanfaatan sistem secara maksimal.
Beberapa tenaga kesehatan masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan fitur-fitur
tertentu dalam SIFARMA, sehingga berpotensi menurunkan efektivitas sistem. Kendala
berikutnya adalah resistensi terhadap perubahan (resistance to change), terutama dari tenaga
kerja yang telah terbiasa menggunakan sistem manual. Perubahan dari metode konvensional
ke sistem digital seringkali menimbulkan ketidaknyamanan dan penolakan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Hal ini sejalan dengan temuan dalam studi transformasi
digital oleh Rahman et al. (2022), yang menyebutkan bahwa faktor budaya organisasi dan sikap
pengguna menjadi tantangan utama dalam implementasi teknologi baru di sektor kesehatan.

Di sisi lain, aspek integrasi sistem juga menjadi tantangan dalam implementasi
SIFARMA. Beberapa fasilitas pelayanan kesehatan belum memiliki sistem yang terintegrasi
secara menyeluruh dengan sistem informasi lain, seperti Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS). Lestari et al. (2022) menunjukkan bahwa kurangnya integrasi antar sistem
dapat menyebabkan duplikasi data dan ketidakefisienan dalam alur kerja, sehingga mengurangi
manfaat optimal dari penggunaan sistem informasi. Selain kendala teknis dan SDM, dukungan
kebijakan dan manajemen juga menjadi faktor yang memengaruhi implementasi SIFARMA.
Keterbatasan anggaran, kurangnya pengawasan, serta belum adanya evaluasi sistem secara
berkala dapat menghambat pengembangan dan keberlanjutan sistem.

Kementerian Kesehatan RI (2021) menekankan bahwa keberhasilan implementasi sistem
informasi farmasi memerlukan dukungan kebijakan yang kuat serta komitmen dari pimpinan
organisasi. Secara keseluruhan, hasil literature review menunjukkan bahwa kendala dalam
implementasi SIFARMA bersifat multidimensional, meliputi aspek teknologi, sumber daya
manusia, organisasi, dan kebijakan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif
dan berkelanjutan untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, agar implementasi SIFARMA
dapat berjalan secara optimal dan memberikan manfaat maksimal dalam sistem pencatatan dan
pelaporan obat.
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Dukungan Pimpinan dan Kebijakan

Hasil literature review menunjukkan bahwa dukungan pimpinan dan kebijakan organisasi
memiliki peran yang sangat krusial dalam keberhasilan implementasi Sistem Informasi
Farmasi (SIFARMA). Keberadaan kebijakan yang jelas dan komitmen pimpinan dapat menjadi
pendorong utama agar sistem informasi farmasi dapat diterapkan secara optimal dan
berkelanjutan. Kementerian Kesehatan RI (2021) menegaskan bahwa implementasi SIFARMA
sebaiknya didukung oleh regulasi yang mengatur standar pencatatan, pelaporan, dan
monitoring obat secara terintegrasi, sehingga setiap fasilitas pelayanan kesehatan memiliki
acuan yang sama dalam penggunaan sistem. Dukungan pimpinan diwujudkan melalui
penyediaan fasilitas, anggaran, serta dorongan bagi tenaga farmasi untuk menguasai sistem.
Penelitian Hidayat et al. (2020) menunjukkan bahwa ketika pimpinan memberikan arahan yang
jelas dan menyediakan pelatihan bagi staf, tingkat adopsi dan pemanfaatan sistem meningkat
secara signifikan. Selain itu, dukungan ini juga mencakup pengawasan dan evaluasi
berkelanjutan untuk memastikan sistem berjalan sesuai prosedur dan memberikan hasil yang
akurat.

Selain aspek internal organisasi, kebijakan dari Dinas Kesehatan juga menjadi faktor
penting. Dukungan kebijakan ini meliputi penyediaan anggaran, standar operasional prosedur
(SOP) penggunaan SIFARMA, dan penguatan regulasi mengenai pelaporan obat. Rahman et
al. (2022) menekankan bahwa keberhasilan transformasi digital di sektor kesehatan tidak hanya
tergantung pada teknologi, tetapi juga pada kebijakan dan manajemen yang mendukung,
termasuk komitmen pimpinan dan kesiapan organisasi. Secara keseluruhan, dukungan
pimpinan dan kebijakan menjadi faktor penentu dalam memastikan SIFARMA dapat
diimplementasikan dengan baik. Tanpa adanya komitmen dan arahan dari pimpinan serta
dukungan regulasi yang memadai, implementasi sistem informasi farmasi berpotensi tidak
berjalan optimal, bahkan dapat menghadapi resistensi dari pengguna. Oleh karena itu, strategi
implementasi SIFARMA harus mengintegrasikan aspek kebijakan, manajemen, dan
kepemimpinan untuk mencapai efektivitas yang maksimal dalam pencatatan dan pelaporan
obat.

Dampak Penggunaan SIFARMA terhadap Kualitas Pelayanan Farmasi

Berdasarkan hasil literature review pada Tabel 1, penggunaan Sistem Informasi Farmasi
(SIFARMA) memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pelayanan farmasi
di berbagai fasilitas kesehatan. Salah satu dampak utama adalah peningkatan efisiensi
operasional dalam pengelolaan obat. Dengan sistem yang terintegrasi, proses pencatatan,
distribusi, dan pelaporan obat dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat, sehingga
mengurangi beban kerja tenaga farmasi dan mempercepat layanan kepada pasien (Nugroho &
Sari, 2020; Pratama et al., 2021). Selain efisiensi, penggunaan SIFARMA juga meningkatkan
akurasi data dan meminimalisir kesalahan pencatatan (human error) yang sering terjadi pada
sistem manual. Data yang tersimpan dalam sistem lebih terstruktur, terdokumentasi dengan
baik, dan mudah diakses kembali untuk keperluan monitoring dan evaluasi (Abidi, 2019). Hal
ini memungkinkan manajemen farmasi untuk mengambil keputusan berbasis informasi yang
valid, misalnya dalam merencanakan kebutuhan obat atau mengidentifikasi pergerakan stok
secara real-time.

Selain aspek teknis, SIFARMA juga berkontribusi pada transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan obat. Dengan adanya pencatatan digital yang terintegrasi, setiap transaksi obat
dapat dipantau dan diaudit, sehingga meminimalisir risiko kesalahan maupun penyalahgunaan
(WHO, 2020; Lestari et al., 2022). Transparansi ini secara tidak langsung meningkatkan
kepercayaan pengguna layanan, baik tenaga kesehatan maupun masyarakat yang menerima
pelayanan farmasi. Lebih lanjut, SIFARMA mendukung peningkatan kualitas layanan secara
keseluruhan karena tenaga farmasi dapat memfokuskan waktu dan energi pada pelayanan klinis
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dan konsultasi, bukan hanya pada pencatatan manual. Yuliana et al. (2021) menekankan bahwa
sistem digital membantu mempercepat proses administrasi, sehingga tenaga farmasi memiliki
lebih banyak waktu untuk interaksi dengan pasien dan evaluasi kebutuhan obat. Secara
keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa SIFARMA memiliki dampak strategis dalam
meningkatkan kualitas pelayanan farmasi, mencakup efisiensi operasional, akurasi data,
transparansi, dan akuntabilitas. Dengan demikian, penerapan sistem ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat pencatatan dan pelaporan, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam
memperkuat kinerja organisasi pelayanan kesehatan dan meningkatkan mutu layanan bagi
masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literature review yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Sistem Informasi Farmasi (SIFARMA) memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pencatatan, pelaporan, dan pengelolaan obat di fasilitas pelayanan
kesehatan. Proses penerapan SIFARMA melibatkan tahap perencanaan, penyediaan
infrastruktur, pelatihan sumber daya manusia, implementasi operasional, serta evaluasi
berkelanjutan. Keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan teknologi,
kompetensi pengguna, dan dukungan organisasi. Efektivitas SIFARMA terbukti meningkat
pada aspek kecepatan pencatatan, akurasi data, dan efisiensi penyusunan laporan, sehingga
mengurangi kesalahan pencatatan (human error) dan keterlambatan pelaporan. Meskipun
demikian, implementasi sistem ini masih menghadapi kendala, terutama terkait keterbatasan
infrastruktur, kompetensi tenaga farmasi, resistensi terhadap perubahan, serta kurangnya
integrasi dengan sistem lain.

Dukungan pimpinan dan kebijakan dari Dinas Kesehatan terbukti menjadi faktor penting
dalam keberhasilan implementasi. Komitmen organisasi melalui penyediaan fasilitas, regulasi,
pelatihan, dan evaluasi berkelanjutan meningkatkan adopsi dan pemanfaatan SIFARMA.
Dampak penggunaan SIFARMA terhadap kualitas pelayanan farmasi meliputi peningkatan
efisiensi operasional, akurasi dan akuntabilitas data, transparansi, serta kemampuan tenaga
farmasi untuk fokus pada pelayanan Kklinis. Secara keseluruhan, penerapan SIFARMA
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas, efektivitas, dan profesionalisme
layanan farmasi. Ke depan, optimalisasi sistem ini memerlukan perhatian berkelanjutan
terhadap pengembangan infrastruktur, peningkatan kompetensi pengguna, integrasi sistem,
serta dukungan kebijakan yang konsisten.
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